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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata arab yang digunakan dalam skripsi ini berpedoman
pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta T Te

& Sa’ $ Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

z Ha’ h ha (dengan titik dibawah)
c Kha’ kh Ka dan ha

3 Dal d De

A 7al 7 Zet (dengan titik diatas)
J Ra’ r Er

D Zai z Zet

o Sin S Es

B Syin sy Es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik dibawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)
3 Ta t te (dengan titik dibawah)
L 73’ z zet (dengan titik dibawah)
& ‘Ain ‘ koma terbalik diatas

¢ Gain g Ge

s Fa’ f Ef

A Qaf q Qi
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4 Kaf k Ka

J Lam I El

2 Mim m Em

o Nin n En

E) Waw w W

> Ha’ h Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof
< Ya X Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

33xa Ditulis Muta’addidah
3e Ditulis Iddah

C. Ta’'marbutah
Semua  Ta 'marbiitah ditulis dengan: h, baik berada pada akhir kata
tunggal ataupun berada ditengah penggabungan kata (kata yang dikutip oleh
kata sandang ““al”). ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang
sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya

kecuali dikehendaki kata aslinya.

EUNEN Ditulis Hikmah
Qo Ditulis Jizyah
sl ¥l Al S Ditulis Karamah al-auliya’




D. Vokal Pendek dan Penerapannya

fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis i
Dammah Ditulis u
E. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif s s Ditulis Jahiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati (i Ditulis tansa
3 | Kasrah + ya’ mati a S Ditulis karim
4 | Dammah + wawu mati =4 Ditulis Sfurid
F. Vokal Rangkap
1 | Fathah + ya mati Ditulis ai
AN Ditulis bainakum
2 | Dammah + wawumati Ditulis au
Js Ditulis gaul




G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata yang Dipisahkan dengan Apostrof

3
“e

e

Ciae

Ditulis
Ditulis
Ditulis

a’antum
u’iddat

la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
1.

2.

Bila diikuti huruf Qomariyyah maka ditulis dengan menggunakan

huruf awal “al”

oAl
Uil

-

Ditulis
Ditulis

Al-Qur’an
Al-Qiyas

Bila diikuti oleh huruf Syamsiyah ditulis dengan

Syamsiyah.tersebut.

huruf pertama

W]
Cuall

Ditulis
Ditulis

As-Sama’
Asy-Syams
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I. Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

oAl g5 Ditulis Zawi al-Furid
Al Cal Ditulis Ahl as-Sunnah
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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh
kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, komite audit, kualitas
audit, diversifikasi gender, sales growth, capital intensity ratio terhadap tax
avoidance. Variabel dependen dalam penelitian ini tax avoidance sedangkan
variabel independen adalah kepemilikan institusional, dewan komisaris
independen, komite audit, kualitas audit, diversifikasi gender, sales growth,
capital intensity ratio. Penelitian ini menggunakan purposive sampling untuk
menentukan sampel penelitian. Sampel penelitian terdiri dari 29 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di ISSI periode 2013-2018. Metode analisis data
menggunakan data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan komisaris
independen, kualitas audit, sales growth berpengaruh positif signifikan terhadap
tax avoidance. Diversifikasi gender dan capital intensity ratio berpengaruh
negatif signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan kepemilikan institusional
dan komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

Kata kunci: tax avoidance, corporate governance, diversifikasi gender, sales
growth, capital intensity ratio.
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of institutional ownership,
independent board of commissioners, audit committee, audit quality, gender
diversification, sales growth, and capital intensity ratio on tax avoidance. The
dependent variable in this study is tax avoidance, while the independent variable
is institutional ownership, independent board of commissioners, audit committee,
audit quality, gender diversification, sales growth, capital intensity ratio. This
study uses purposive sampling to determine the research sample. The research
sample consisted of 29 manufacturing companies registered in the 1SSI 2013-2018
period. Data analysis method using panel data. The result showed that the
independent board of commissioners, audit quality, sales growth had a significant
positive effect on tax avoidance. Gender diversification and capital intensity ratio
have a significant negative effect on tax avoidance. Meanwhile, institutional
ownership and audit committee have no significant effect on tax avoidance.

Key words: tax avoidance, corporate governance, gender diversification, sales
growth, capital intensity ratio.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pajak merupakan fenomena penting yang selalu mengalami
perkembangan di Indonesia. Fenomena ini menunjukkan bahwa
penerimaan dari sektor pajak sangat besar dan bertujuan untuk
meningkatkan laju pertumbuhan pembangunan negara (Feranika, 2016).
Pajak dipandang oleh Negara sebagai sumber pendapatan terbesar.
Namun, pemikiran tersebut berbeda dengan perusahaan yang memandang
bahwa pajak adalah beban yang akan mengurangi laba bersih (Arianandini
& Ramantha, 2018). Hal itu menggambarkan banyaknya penyebab
perusahaan berupaya mencari cara untuk meminimalkan pajak.

Salah satu cara untuk meminimalkan beban pajak biasanya wajib
pajak melakukan manajemen pajak (tax management), manajemen pajak
terbagi menjadi dua yaitu penghindaran pajak (tax avoidance) dan
penggelapan pajak ' (tax ' evasion).  Tax. avoidance @ merupakan usaha
pengurangan pembayaran pajak secara legal.” Sedangkan, tax evasion
merupakan usaha pengurangan pembayaran pajak secara ilegal (Sunarsih
& Oktavia, 2016). Selain itu, Tax avoidance memiliki tujuan dalam
penataan pengaturan untuk mengambil keuntungan dari ketidakefisienan
dalam undang-undang pajak dan peraturan yuridiksi (Richardson et al.,
2014). Sedangkan tax evasion memiliki tujuan dalam penyelundupan

pajak dan merupakan perbuatan ilegal (Wulandari, 2018).



Kegiatan tax avoidance akhir-akhir ini akan menjadi hal penting

yang harus diperhatikan oleh fiskus. Pada perspektif hukum dapat

dikatakan bahwa penghindaran pajak adalah legal, tetapi jika terlalu

menyimpang dari praktik maka akan menjurus pada upaya penggelapan

pajak yang melanggar hukum (Otusanya, 2010). Hal ini tentu akan

memberikan efek negatif bagi negara, karena apabila dibiarkan terus

menerus akan menyebabkan negara kehilangan pendapatan pajak dengan

jumlah yang cukup besar dan memberikan dampak bagi pertumbuhan

ekonomi negara Indonesia (Sunarsih & Oktavia, 2016). Selain itu, efek

negatif perusahaan dapat berpotensi merusak reputasi perusahaan (Hope et

al., 2013). Hal ini tertuang pada Tabel 1.1 yang didapat dari data APBN

berikut ini.

Tabel 1.1 Realisasi Penerimaan Pajak di Indonesia (Rp Trilliun)

2027 2018
No. Uraian Target Realisagi Target Realisasi
1. Pph Migas 41,8 50,3 38,13 64,69
2. Pph-Non Migas (42,2 59by3 817,00 686,80
3. PPN dan 475,5 4784 541,80 538,20
PPnBM
4. PBB & Pajak 24,1 23,5 27,06 26,24
lainnya.
5. Cukai 153,2 153,3 155,40 159,69
6. Bea Masuk 33,3 35 35,70 39,02
7. Bea Keluar 2,7 4,1 3,00 6,76
Total 1.472,8 1.339,9 1.618,1 1.521,4

Sumber: https://www.kemenkeu.go.id/APBNKita



https://www.kemenkeu.go.id/APBNKita

Tabel 1.1 diatas menjelaskan bahwa penerimaan pajak setiap tahun
di Indonesia mengalami peningkatan tetapi apa yang ditargetkan oleh
pemerintah masih belum mencapai apa yang diharapkan sehingga realisasi
pemungutan pajak mengalami sedikit kesulitan. Adanya hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penerimaan pajak kurang maksimal juga belum
mencapai target. Sehingga, perusahaan-perusahaan publik di indonesia
masih banyak yang melakukan tax avoidance.

Pengambilan keputusan tax avoidance dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, misalnya Corporate governance. Apabila perusahaan
memiliki mekanisme corporate governance yang baik maka akan
cenderung patuh dalam memenuhi kewajiban pajaknya (Feranika, 2016).
Corporate governance merupakan tata kelola perusahaan untuk
menjelaskan hubungan antara partisipan dalam perusahaan yang
menentukan arah kinerja perusahaan. Berdasarkan penelitian sebelumnya
oleh (Feranika, 2016), maka peneliti memilih mekanisme dalam penerapan
corporate governance :akan dilihat dari kepemilikan institusional, dewan
komisaris independen, komite audit, dan kualitas audit.-Mekanisme tata
kelola ini- merupakan isu yang sangat menarik untuk terus dikaji pelaku
bisnis, akademisi. Bahkan, menjadi tolak ukur kinerja suatu perusahaan
juga memastikan agar tata kelola perusahaan tetap dalam Kkoridor

penghindaran pajak yang bersifat legal (Sunarsih & Oktavia, 2016).



Kepemilikan institusional berfungsi untuk mengidentifikasi
kemampuannya dalam memonitor manajemen. Pihak yang memonitor
perusahaan mampu memonitor manajemen perusahaan yang lebih besar
jika dari pihak institusi memiliki kepemilikan institusional yang besar pula
atau (> 5%). Hasil yang dilakukan oleh Ngadiman & Puspitasari (2014),
Zahirah (2017) mengungkapkan bahwa kepemilikan institusional memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap variabel tax avoidance. Hal ini
berbeda dengan hasil penelitian Pohan (2009), Arianandini & Ramanantha
(2018), Syuhada et al. (2019) yang mengungkapkan bahwa kepemilikan
institusional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

Kekuatan penyeimbang (conterveiling power) timbul saat adanya
pengambilan keputusan oleh dewan komisaris independen juga merupakan
fungsi dari adanya komisaris independen (independent commissioner)
dalam perusahaan. Hasil yang dilakukan oleh Feranika (2016)
mengungkapkan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh
signifikan' positif terhadap tax avoindance. Penelitian ini didukung oleh
Eksandy (2017)- yang mengungkapkan bhahwa komisaris independen
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hal ini berbeda dengan hasil
penelitian dari Fitria (2018), Syuhada et al. (2019) yang mengungkapkan
bahwa komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap tax

avoidance.



Komite audit adalah komite tambahan yang berfungsi untuk
melakukan kontrol dalam proses penyusunan laporan keuangan
perusahaan sehingga dapat menjauhkan perusahaan dari adanya
kecurangan pihak manajemen (Diantari & Ulupui, 2016). Hasil yang
didapatkan oleh Diantari & Ulupui (2016), Wulandari (2018) dan
Sumantri et al. (2018) mengungkapkan bahwa komite audit memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini berbeda
dengan penelitian Syuhada et al. (2019) yang mengungkapkan bahwa
komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.

Audit merupakan salah satu bentuk monitoring yang mampu
menurunkan adanya biaya agensi. Syarat kualitas audit mampu
mengungkapkan laporan keuangan audit yang akurat dengan transparansi.
Menurut penelitian sebelumnya, hasil yang dilakukan oleh Eksandy (2017)
mengungkapkan bahwa kualitas audit memiliki pengaruh positif terhadap
tax avoidance. Hal ini sejalan dengan penelitian Marfirah & Syam BZ
(2016), Wulandary(2018), Sunarsih & Oktavia (2016).

Faktor lain dalam pengambilan keputusan tax avoidance juga dapat
dipengaruhi oleh diversifikasi gender, sales growth, dan capital intensity
ratio. Diversifikasi gender dalam Higgs (2003) dalam Khaoula &
Mohamed Ali (2012) berpendapat bahwa keberagaman bisa meningkatkan
efektivitas dewan dan secara khusus merekomendasikan bahwa
perusahaan bisa mendapatkan keuntungan profesional dari perempuan.

Keberadaan wanita jika dihubungkan dengan penghindaran pajak, wanita



diketahui lebih berhati-hati dalam mengambil suatu tindakan dan
menghindari risiko dibanding pria. Hasil penelitian Khumairoh et al.
(2017), Amri (2017), mengungkapkan bahwa diversifikasi gender
memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance. Hal ini bertentangan
dengan penelitian Khaoula & Mohamed Ali (2012) yang mengungkapkan
bahwa diversifikasi gender tidak memiliki pengaruh signifikan pada
perencanaan pajak perusahaan.

Harta dan aset merupakan pendukung dari penjualan yang
dilakukan suatu perusahaan agar penjualan dapat berpengaruh strategis.
Adanya hal tersebut, perusahaan akan memperhatikan penjualan dari
tahun-tahun sebelumnya, sehingga jika suatu perusahaan berusaha untuk
meningkatkan penjualan maka aset akan mengalami peningkatan pula dan
mampu memaksimalkan sumber dayanya dengan memperhatihan
penjualan dari tahun-tahun sebelumnya (Andeswari, 2018). Hasil
penelitian Rahmawati (2017), Susanti (2018), Furi (2018), Rahedi (2019)
menyatakan bahwa sales growth memiliki- pengaruh positif signifikan
terhadap tax aveidance. Karenajika perusahaan mampu mendapatkan
peningkatan pada penjualan, maka akan mampu untuk mendapat profit
yang meningkat pula. Sedangkan pada hasil penelitian Sholeha (2019)
mengungkapkan bahwa sales growth tidak berpengaruh pada tax
avoidance.

Timbulnya beban penyusutan dalam perusahaan karena perusahaan

memilih modal dalam bentuk aktiva tetap akibatnya biaya yang didapat



akan berkurang dan jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan
juga ikut berkurang. Capital intensity ratio ialah salah satu penerapan
perusahaan dalam menghindari pajak yang dapat dilakukan dengan cara
memperbanyak modal perusahaan berupa aktiva tetap agar munculnya
penyusutan biaya tetap yang lebih tinggi. Hasil penelitian Budianti &
Curry (2018), Rahedi (2019) mengungkapkan bahwa capital intensity
ratio memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini
tidak sejalan dengan penelitian Furi (2018) dan Soleha (2019) yang
mengungkapkan bahwa capital intensity ratio tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance.

Praktik penghindaran pajak senilai 19,9 milliar euro (US$ 22,7
miliar atau berkisar Rp 327 triliun) pada kasus Google yang telah
dilaporkan bahwa perusahaan melakukannya melewati sebuah perusahaan
cangkang (shell) Belanda ke bermuda pada 2017. Rencana pajak atau
strategi yang dikenal sebagai “double Irish, Dutch Sanwich” ini
merupakan rencana yang resmi dan menguatkan Google guna menghindari
pajak penghasilan AS. Sehingga-adanya dana tersebut dapat mewakili
separuh dari besar keuntungannya ‘diluar negeri.  Transaksi yang
dijalankan Google antar anak usaha di Irlandia, Belanda dan kepulauan

Bermuda melalui keuntungan dari perbedaan perpajakan di negara



tersebut. Perbedaan beban pajak tersebut merupakan faktor untuk
menghindari pajak.!

Pada kasus di Indonesia, PT Toyota Manufacturing Indonesia
(TMMIN) mengungkapkan angka penjualan mencapai Rp. 32,9 trilliun,
akan tetapi Ditjen pajak mengoreksi angkanya menjadi 34,5 trilliun atau
ada koreksi senilai Rp. 1,5 trilliun. Dengan nilai koreksi sebesar Rp. 1,5
triliun, TMMIN wajib meningkatkan pembayaran pajak senilai Rp. 500
milliar. Aparat pajak menemukan bukti-bukti, setelah 2003 laba sebelum
pajak TMMIN menurun diakibatkan adanya pembayaran royalti dan
pembelian bahan baku yang tidak wajar. Penyebab lain ialah penjualan
mobil dibawah harga pokok produksi yang di jual kepada pihak terafiliasi
seperti TAM (Indonesia) dan TMAP (Singapura) yang mengakibatkan
adanya pengurangan peredaran usaha. Sehingga dengan temuan ini,
perusahaan TMMIN telah menghindari pajak dengan menjual mobil-mobil
produksi mereka ke Singapura dengan harga yang tidak wajar.?

Penelitian ini memiliki persamaan dan-juga perbedaan dengan
penelitian sebelumnya, persamaan dalam penelitian ini yaitu membahas
tentang perusahaan "yang melakukan tax avoidance. Sedangkan

perbedaannya yaitu ruang lingkup penelitian yang lebih luas karena

"Rehia Indrayanti Beru Sebayang, “Dokumen: Google Lakukan Penghindaran Pajak Rp
327 Triliun” (Https://www.cnbcindonesia.com/news/20190104214635-4-49236/dokumen-google-
lakukan-penghindaran-pajak-rp-327-triliun, diakses pada 25/01/20 pukul 12.31)

*Umar  Idris, “Sengketa  Pajak Toyota Motor menanti palu  hakim”
(Https://www.google.com/amp/amp.kontan.co.id/news/sengketa-pajak-toyota-motor-menanti-
palu-hakim, diakses pada 11/04/20 pukul 10.15)
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penelitian sebelumnya hanya meneliti antara variabel corporate
governance, sales growth, dan tax avoidance serta perusahaan yang non
syariah. Sedangkan pada penelitian ini penulis berfokus untuk melihat
praktik tax avoidance pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada tahun 2013-2018
dikarenakan kasus ini sangat menarik untuk dilakukan penelitian. Hal ini
untuk melihat dan memeriksa perusahaan-perusahaan yang telah
menggunakan laporan keuangan syariah di indonesia dan terdaftar pada
ISSI apakah dapat berpotensi untuk menghindari pajak atau tidak. Pada
penelitian ini, peneliti memilih tax avoidance diukur dengan memakai
rumus Book Tax Difference (BTD) yang mengacu pada penelitian (Pohan,
2009) karna menurut Minnick dan Noga (2010) dalam (Indriawati, 2017)
bahwa Cash Effective Tax Rates (CETR) memiliki kelemahan yaitu tidak
menggambarkan penghindaran pajak jangka pendek perusahaan. Cash
Effective Tax Rates (CETR) membagi total pajak yang dibayarkan dengan
laba sebelum pajak; dimana juga bergantung pada pengenaan tarif tertentu.
Tarif tersebut bersifat pasti, sehingga tidak mampu menjelaskan seberapa
besar perusahaan melakukan penghindaran pajak. Sedangkan, Book Tax
Difference merupakan perbedaan laba komersial dan laba fiskal didapat
dari selisih diantara laba sebelum pajak (pretax book income) dengan
penghasilan kena pajak / PKP (taxable income) dibagi total aset (Pohan,
2009). Perbedaan ini merupakan tujuan yang bertentangan karena BTD

mengacu pada kesenjangan antara pendapatan sebelum pajak yang



dilaporkan dalam perusahaan yang diterbitkan dalam laporan keuangan
(disebut buku pajak) dan penghasilan kena pajak yang dilaporkan kepada
lembaga pajak yang berwenang (Indriawati, 2017).

Peneliti memilih menggunakan data panel dan menambahkan
variabel diversifikasi gender juga capital intensity ratio pada tax
avoidance sebagai variabel yang dianggap penting dalam penelitian.
Adanya variabel diversifikasi gender peneliti beranggapan bahwa terdapat
perbedaan cara dalam pengambilan keputusan dan dapat menawarkan
banyak manfaat sebagai tambahan pengetahuan, ide-ide baru dan wawasan
untuk membantu memecahkan masalah juga meningkatkan perencanaan
strategis. Sedangkan capital intensity ratio peneliti beranggapan bahwa
pengelolaan aset tetap merupakan salah satu strategi yang diambil oleh
perusahaan dalam rangka penghindaran pajak karena sebagian aset tetap
akan mengalami penyusutan atau depresiasi.

Penelitian ini memiliki sampel perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Indeks.Saham' Syariah 'Indonesia (ISSI) periode 2013-2018.
Alasan peneliti memilih perusahaan manufakiur sebagai-objek penelitian
karena didasarkan pada beberapa hal, yaitu: (1) salah satu sektor yang
memiliki andil lebih dalam penerimaan pajak negara ialah perusahaan
manufaktur selain dari sektor pertambangan, keuangan, dan perkebunan.
(2) daftar wajib pajak yang dipusatkan guna pemeriksanaan Direktorat
Jenderal Pajak ialah perusahaan sektor manufaktur (Arianandini &

Ramantha, 2018). Berdasarkan dari latar belakang tersebut, peneliti
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memiliki tujuan dan tertarik untuk mengambil judul “Kepemilikan
Institusional, Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Kualitas
Audit, Diversifikasi Gender, Sales Growth, Capital Intensity Ratio
Terhadap Tax Avoidance” perusahaan yang beroperasi di Indonesia,
berfokus pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2013-2018 untuk dilakukan suatu

penelitian.

. Rumusan Masalah
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji hubungan antara
kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, komite audit,
kualitas audit, diversifikasi gender, sales growth, capital intensity ratio
terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Sehingga dengan adanya latar
belakang di atas memuat adanya rumusan masalah di dalam suatu
penelitian, yaitu:
1 Apakah ada hubungan antara kepemilikan ‘institusional dengan tax
avoidance?
2. Apakah ada hubungan antara dewan komisaris independen dengan tax
avoidance?
3. Apakah ada hubungan antara komite audit dengan tax avoidance?

4. Apakah ada hubungan antara kualitas audit dengan tax avoidance?

11



5. Apakah ada hubungan antara diversifikasi gender dengan tax
avoidance?

6. Apakah ada hubungan antara sales growth dengan tax avoidance?

7. Apakah ada hubungan antara capital intensity ratio dengan tax

avoidance?

C. Tujuan Masalah
Dengan adanya latar belakang dan rumusan masalah tersebut

sehingga peneliti memiliki tujuan dalam penelitian ini:

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan hubungan antara kepemilikan
institusional dengan tax avoidance.

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan hubungan antara dewan komisaris
independen dengan tax avoidance.

3. Untuk mengetahui dan menjelaskan hubungan antara komite audit
dengan tax avoidance.

4. Untuk mengetahui dan menjelaskan hubungan antara kualitas audit
dengan tax avoidance.

5. Untuk’ mengetahui dan menjelaskan™ hubungan—antara diversifikasi
gender-dengan-tax avoidance.

6. Untuk mengetahui dan menjelaskan hubungan antara sales growth
dengan tax avoidance.

7. Untuk mengetahui dan menjelaskan hubungan antara capital intensity

ratio dengan tax avoidance.
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D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari adanya penelitian ini untuk memberikan manfaat.
Manfaat pada kegunaan penelitian ini terbagi dua yaitu manfaat teoritis
dan manfaat praktis.
1. Manfaat teoritis

a. Pada penelitian selanjutnya, dapat menjadi referensi dan menjadi
bahan pertimbangan dalam mengetahui hubungan antara
kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, komite
audit, kualitas audit, diversifikasi gender, sales growth, capital
intensity ratio terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di I1SSI .

b. Mampu di jadikan perbandingan, pengembangan  dan
penyempurnaan  penelitian  sebelumnya, mampu menambah
pengetahuan dan ilmu bagi dunia akademik.

2. Manfaat praktis
a.", Bagi penulis
Penelitian ini mampu memberikan - pengalaman dan
menambah _ilmu berhubungan pada kepemilikan institusional,
dewan komisaris independen, komite audit, kualitas audit,
diversifikasi gender, sales growth, capital intensity ratio dengan

hadirnya tax avoidance.
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b. Bagi pemerintah
Adanya penelitian ini, peneliti berharap pemerintah dapat
menekan angka tax avoidance dalam merumuskan mekanisme-
mekanisme yang lebih baik dari sebelumnya.
c. Bagi pemegang perusahaan dan investor
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
dan bertambahnya pengetahuan, masukan dan juga saran mengenai
kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, komite
audit, kualitas audit, diversifikasi gender, sales growth, capital

intensity ratio dengan hadirnya tax avoidance.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran dan memudahkan pembahasan dalam
penelitian ini, maka akan disajikan sistematika penelitian. Sistematika
pembahasan laporan penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama
adalah pendahuluan yang terdiri dari;_Latar_belakang penelitian, rumusan
masalah penelitian yang akan diteliti dalam penelitian-ini, tujuan penelitian
dan sistematika penulisan yang akan dilakukan peneliti dalam penelitian.

Bab kedua penelitian ini terdiri dari kerangka teori, penelitian
terdahulu, pengembangan hipotesis dan kerangka konseptual. Kerangka
teori berisi landasan teori yang berhubungan dengan variabel penelitian.
Penelitian terdahulu berisi penelitian jurnal atau skripsi dari penelitian

yang sudah diteliti sebelumnya. Pengembangan hipotesis berisi dugaan
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atau jawaban sementara atas masalah yang akan digunakan dalam
penelitian dan diperoleh dari kajian teori dan penelitian terdahulu.

Bab ketiga berisi metodologi penelitian seperti, jenis penelitian dan
sumber data, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data,
uraian mengenai definisi operasional variabel, dan teknik analisis data,
lalu pengujian asumsi klasik, dan uji hipotesis.

Pada bab empat ini menyajikan hasil penelitian secara empiris dan
pembahasan. Hasil penelitian dari pengolahan data yang digunakan berupa
analisis deskriptif dalam pengujian hipotesis. Pembahasan berisi
penjelasan mengenai hasil hipotesis yang diperoleh dari proses penelitian
yang merupakan jawaban dari rumusan masalah yang ingin dibuktikan.

Bab lima ialah bab terakhir dari penulisan skripsi ini yang
menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, juga berisi
tentang implikasi berupa dampak dari penelitian yang dapat diterapkan
pada bidang studi terkait mengenai hasil penelitian serta berisi
keterbatasan penelitian serta saran penelitian- yang diharapkan guna

penelitian mendatang.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diteliti dan juga

pembahasan yang telah dipaparkan mengenai pengaruh Corporate

Governance, Diversifikasi Gender, Sales Growth, Capital Intensity ratio

terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2013-2018. Dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Kepemilikan Institusional (KEP_INST) diperoleh proksi dari total
kepemilikan saham yang dimiliki pihak institusional dan seluruh total
saham yang beredar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional ~ tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap tax avoidance pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di
Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2013-2018. Maka
berdasarkan ' hipotesis' pertama yang - diajukan peneliti ditolak.
Penelitian int bertentangan dengan agency theory yang menjelaskan
bahwa terdapat pemisahan  antara pemilik ‘dengan pengelola.
Sehingga, fungsi pendiri perusahaan sangat menonjol ketika
menetapkan kebijakan perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan hasil
kepemilikan institusional yang tidak memiliki pengaruh terhadap tax

avoidance, artinya kepemilikan institusional belum juga mampu



memberikan kontrol yang baik terhadap tindakan manajemen atas tax
avoidance.

Dewan Komisaris Independen (DKI) diperoleh proksi dari total
komisaris independen dan total komisaris dalam perusahaan. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Dewan Komisaris Independen
berpengaruh atas tax avoidance pada perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2013-2018.
Maka pada hipotesis kedua yang diajukan peneliti diterima. Penelitian
ini sesuai dengan teori agency dimana kontrak yang efisien mampu
terjadi jika mendapatkan informasi yang luas diantara pihak principal
dan agen. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil dewan komisaris
independen berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance
yang artinya tax avoidance mampu diminimalkan jika manajemen
sangat berhati-hati dalam mengambil keputusan hal ini disebabkan
dari pengawasan yang semakin besar maka banyaknya dewan
kemisaris independen.

Komite Audit (KOMA) diperoleh proksi dari total komite audit diluar
komisaris independen /dan total komite audit’ perusahaan. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa komite audit tidak memiliki pengaruh
atas tax avoidance pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di
Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2013-2018. Maka pada
hipotesis ketiga yang diajukan peneliti ditolak. Hipotesis ini

bertentangan dengan teori agency, bahwa konflik keagenan dapat
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diminimalisasi dan pengawasan akan lebih baik jika semakin
tingginya keberadaan komite audit dalam perusahaan. Hal ini
dibuktikan dengan adanya hasil komite audit yang tidak memiliki
pengaruh terhadap tax avoidance artinya adanya komite audit tidak
memberikan jaminan bahwa perusahaan akan menghindari pajak.
Kualitas Audit (KA) diperoleh dari pengungkapan pada laporan
keuangan perusahaan yang telah diaudit oleh KAP. Pengungkapan ini
diberi skor 1 jika laporan keuangan diaudit oleh KAP The Big Four,
diberi nilai 0 jika KAP non The Big Four. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa Kualitas Audit memiliki pengaruh terhadap tax avoidance pada
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia periode 2013-2018. Maka pada hipotesis ke empat yang
diajukan peneliti diterima. Hal ini sesuai dengan teori keagenan, salah
satu elemen penting dalam GCG adalah transparansi. Adanya hasil
tersebut dibuktikan dengan lebih professional juga kompeten pada
auditor yang - termasuk < dalam KAP- The Big Four sehingga
penghindaran pajak akan semakin kecil jika kualitas audit baik.
Diversifikasi Gender (DG) diperoleh dari pengungkapan perusahaan
yang memiliki dewan komisaris dan dewan direksi perempuan maka
diberi nilai 1 dan jika tidak maka diberi nilai 0. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Diversifikasi Gender memiliki pengaruh atas tax
avoidance pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Indeks

Saham Syariah Indonesia periode 2013-2018. Maka pada hipotesis

106



kelima yang diajukan peneliti ditolak. Penelitian ini sesuai dengan
teori feminisme bahwa terdapat kedudukan yang sama antara wanita
dengan pria sehingga diharapkan mampu memberikan pandangan
secara luas dari adanya perempuan sebagai dewan direksi. Hasil
tersebut dibuktikan oleh wanita yang berpotensi mampu membantu
dalam peran strategis.

Sales Growth (SG) diperoleh proksi dari penjualan tahun sekarang dan
juga penjualan tahun sebelumnya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
Sales Growth berpengaruh atas tax avoidance pada perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode
2013-2018. Maka pada hipotesis pertama yang diajukan peneliti
diterima. Sesuai dengan teori Kkeagenan, seandainya agen tidak
melaksanakan perintah principal guna mementingkan kepentingan
sendiri maka masalah keagenan dapat terjadi. Hal tersebut dibuktikan
bahwa semakin tinggi aktivitas tax avoidance disebabkan semakin
tinggi" sales growth perusahaan.

Capital Intensity Ratio (CI) diperoleh proksi dari total aset tetap dan
penjualan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Capital Intensity Ratio
memiliki pengaruh atas tax avoidance pada perusahaan Manufaktur
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2013-2018.
Maka pada hipotesis pertama yang diajukan peneliti ditolak. Hal ini
sesuai dengan teori keagenan bahwa asimetri informasi dapat

menyebabkan manajer bertindak sesuai dengan kepentingan mereka
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sendiri. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya pemanfaatan beban
penyusutan guna keuntungan yang ingin diperoleh pihak manajemen

yang muncul dari aset yang akan berakibat pada pembayaran pajak.

B. Keterbatasan

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang

kemungkinan mampu untuk mempengaruhi hasil penelitian, antara lain:

1.

Dari hasil analisis koefisien determinasi, kemampuan variabel
independen (X) yaitu kepemilikan institusional, dewan komisaris
independen, komite audit, kualitas audit, diversifikasi gender, sales
growth, capital intensity hanya mampu menjelaskan variabel
dependen (Y) vyaitu tax avoidance sebesar 2.05790%. Hasil ini
mengungkapkan variabel independen belum mampu sepenuhnya
mempengaruhi penghindaran pajak.

Sampel penelitian ini berfokus hanya pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2013-2018.
Maka_penelitian selanjutnya disarankan untuk memperbesar jumlah

sampel agar data yang didapat lebth-lengkap.

C. Saran

Saran-saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Penelitian selanjutnya peneliti mengharapkan mampu menambah

variabel independen yang dilakukan seperti menambah variabel

likuiditas atau mekanisme corporate governance yang lain.
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membandingkan antara
pengujian tax avoidance menggunakan rumus yang lain seperti ETR,

CETR dan yang lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di ISSI periode 2013-2018

Asahimas Flat Glass Tbk. AMFG
Arwana Citramulia Tbk. ARNA
Indo Kordsa Thk. BRAM
Wilmar Cahaya Indonesia Thk. CEKA
Charoen Pokphand Indonesia Tbk. CPIN
Duta Pertiwi Nusantara Thk. DPNS
Darya - Varia Laboratoria Tbk. DVLA
Ekadharma International Thk. EKAD
Fajar Surya Wisesa Thk. FASW
Sumi Indo Kabel Tbk. IKBI
Indofood Sukses Makmur Thk. INDF
mMen Naaa |NTP
KAEF
KBLI
KBLM
3 KLBF
Mulia Ind 0 Th MLIA
Mayora Indah Thk. . MYOR
Pelﬁt-jmah‘u‘us mqra;ruk‘lf" R IR IBR JEFIRMNC B !NIKL
Pelahgi/Indah-Canindd Tk, | - NIV ERSTT Tpico
id k P
ippon Indosari indo Tbk. @)
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Lampiran 2

Data Penelitian

/0.666666667

2013 450,753,000,000 (0.850441244 0.333333333 0.75

2014 597,807,000,000 (0.801843318 0.333333333 0.75
AMFG 2015 464,263,000,000 0.848197465 0.333333333 0.75

2016 348,561,000,000 [0.851363364 0.333333333 0.666666667

2017 63,589,000,000 (0.851363364 0.333333333 0.666666667

2018 11,184,000,000 [0.848291935 0.333333333 0.666666667

2013 316,349,602,459 |0.504653931 0.666666667 0.5

2014 348,379,437,541 |0.504653931 1 0.5
ARNA 2015 95,514,316,424 (0.480880023 0.333333333 0.75

2016 123,838,299,,924 0.490562533 .333333333 [0.75

2017 166,203,941,034 110.546056648 0.333333333 0.75

2018 211,729,940,176 (0.546995334 0.5 1

2013 102,239,918,760 0.658121516 0.428571429 |0.666666667

2014 271,159,481,840 10.658121516 0.307692308 |0.666666667
P PSTATETSEAMICURAVERSITY  powwsr

0.66666666 7

0.666666667

2013 86,553,141,929 (0.863671393 0.333333333  0.666666667

2014 57,072,544,226 0.863671393 0.333333333  0.666666667

CEKA 015 142,271,353,890 (0.870203361 0.333333333 0.666666667
2016 285,827,837,455 [0.870203361 0.333333333  0.666666667

2017 143,195,939,366 (0.870203361 0.333333333  0.666666667

2018 123,394,812,359 (0.870203361 0.333333333  0.666666667
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2013 3,451,333,000,000 [0.555335127 0.333333333 0.8
2014 2,106,892,000,000 0.555335127 0.333333333 0.75
CPIN 2015 2,185,208,000,000 0.999976875 0.4 0.6
2016 3,983,661,000,000 [0.989158459 0.5 0.6
2017 3,255,705,000,000 0.992027141 0.333333333 0.75
2018 5,907,351,000,000 0.995517714 0.333333333  0.666666667
2013 87,322,830,461 0.664673943 0.333333333  0.666666667
2014 17,183,018,745 (0.596400041 0.333333333  0.666666667
DPNS 2015 11,832,026,060 (0.598665067 0.333333333  0.666666667
2016 12,288,056,506 (0.598665067 0.333333333  0.666666667
2017 7,568,252,565 0.598665067 0.333333333  0.666666667
2018 12,347,569,714 0.666729895 0.333333333  0.666666667
2013 175,756,777,000 0.926607957 0.428571429 0.5
2014 105,866,443,000 0.926607957 0.333333333  0.666666667
DVLA 2015 144,437,708,000 (0.926607957 0.333333333  0.666666667
2016 214,417,056,000 [0.921250814 0.428571429  0.666666667
2017 226,147,921,000 [0.921250814 0.428571429  0.666666667
2018 272,843,904,000 [0.921250814 0.428571429  0.666666667
2013 51,988,302,824 [0.754464198 0.5 0.666666667
2014 58,123, 77//,723 |0.754464198 0.5 0.666666667
EKAD F015 66,306,918,116 1(0.754464198 0.5 .666666667
2016 118,449,029,979 _0.763177876 0.5 0.666666667
2017 102,649,309,681 (0.808320697 0.5 0.666666667
2018 101,455,415,901 0.832754079 0.5 0.666666667
2013 (329,409,730,462) 0.757424026 0.333333333  0.666666667
2014 126,443,720,961 [0.74736405 0.2 0.666666667
FASW 2015 (402,946,517,062) (0.749122442 0.2 0.666666667
2016 826,729,617,029 |0.857704555 0.166666667 0.666666667
2017 824,530,694,900 0.862129007 0.5 0.666666667
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2018 1,988,090,191,158 |0.875301744 0.333333333  0.666666667
2013 76,577,109,419 |0.93058268 0.4 0.666666667
2014 19,185,851,240 (0.93058268 0.4 0.66666666 7
IKBI 2015 40,754,278,380 (0.93058268 0.333333333  0.666666667
2016 39,477,810,697 0.921965686 0.333333333  0.666666667
2017 88,980,801,260 0.921965686 0.333333333  0.666666667
2018 24,220,794,820 0.921965686 0.333333333  0.666666667
2013 4,666,958,000,000 [0.99984283 0.375 0.666666667
2014 6,229,297,000,000 0.99984283 0.375 0.666666667
INDF 2015 4,962,084,000,000 [0.99984283 0.375 0.333333333
2016 7,385,228,000,000 0.9846 0.375 0.333333333
2017 7,658,554,000,000 0.982 0.375 0.333333333
2018 7,446,966,000,000 0.9798 0.375 0.333333333
2013 6,595,154,000,000 0.640333532 0.428571429  0.666666667
2014 6,789,602,000,000 0.640333532 0.428571429  0.666666667
INTP 2015 5,644,576,000,000 0.640333532 0.428571429  0.666666667
2016 4,145,632,000,000 [0.791684782 0.428571429  0.666666667
2017 2,287,274,000,000 0.997764402 0.428571429  0.666666667
2018 1,400,228,000,000 0.996658615 0.333333333  0.666666667
2013 284,125,432,299' 10.90027457.7 0.4 0.666666667
FOM 315,611,059,635 [0.900274577 0.4 .666666667
KAEF 2015 338,135,061,189 ,0.962608732 0.4 0.666666667
2016 383,025,924,670 (0.968959382 0.4 0.5
2017 449,709,762,422 0.969772902 0.4 0.5
2018 577,726,327,511 0.986798722 0.4 0.5
2013 105,179,474,227 0.737354494 0.333333333  0.666666667
2014 94,274,570,209 0.542840872 0.4 0.666666667
KBLI 2015 150,049,026,298 (0.575200241 0.4 0.666666667
2016 386,129,743,485 (0.8602 0.4 0.666666667
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2017 428,884,879,225 [0.550660727 0.333333333  0.666666667
2018 308,977,208,238 0.849958017 0.333333333  0.666666667
2013 10,671,148,829 (0.740794196 0.333333333  0.666666667
2014 27,370,807,811 (0.740972768 0.333333333  0.666666667
KBLM 2015 21,472,643,499 (0.825423929 0.333333333  0.666666667
2016 34,528,844,006 (0.8837 0.333333333  0.666666667
2017 44,548,264,596 0.8698 0.333333333  0.666666667
2018 64,508,435,214 (0.8301 0.666666667  0.666666667
2013 2,572,522,717,231 0.567073831 0.333333333  0.666666667
2014 2,763,700,548,048 0.567134631 0.333333333  0.666666667
KLBF 2015 2,720,881,244,459  0.566867965 0.428571429  0.666666667
2016 3,091,188,460,230  0.56509108 0.6 0.666666667
2017 3,241,186,725,992 0.567765484 0.428571429  0.666666667
2018 3,306,399,669,021  0.569655179 0.333333333  0.666666667
2013 (443,724,925,000) (0.67247598 0.5 0.666666667
2014 163,493,412,000 [0.67247598 0.4 0.666666667
MLIA 2015 (190,208,664,000) 0.67247598 0.4 0.666666667
2016 (8,881,576,000) 0.67247598 0.4 0.666666667
2017 50,783,937,000 [0.67247598 0.4 0.666666667
2018 264,824,823,000' 0.67247598 0.4 0.666666667
FOB 1,356,073,496,557 0.163624931 0.4 .666666667
2014 529,701,030,755 ,0.163624931 0.4 0.666666667
MYOR 2015 1,640,494,765,801 (0.3293 0.4 0.666666667
2016 1,845,683,269,238 0.590708386 0.4 0.666666667
2017 2,186,884,603,474 0.590708386 0.4 0.666666667
2018 2,381,942,198,855 [0.590708386 0.4 0.666666667
2013 801,502,000,000 (0.917123811 0.5 0.5
2014 1,023,102,000,000 0.914421115 0.4 0.5
NIKL 2015 168,163,000,000 (0.892796173 0.5 0.5
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2016 414,970,000,000 [0.913817322 0.5 0.5
2017 716,211,000,000 |0.869103595 0.4 0.5
2018 766,482,000,000 |0.882732863 0.4 0.66666666 7
2013 20,989,782,669 0.9401 0.5 0.666666667
2014 20,441,074,234 |0.9679 0.333333333  0.666666667
PICO 015 17,451,317,001 (0.964 0.333333333  0.666666667
2016 17,285,721,005 [0.964 0.333333333  0.666666667
2017 19,249,539,064 0.940115241 0.333333333  0.666666667
2018 17,802,088,413 (0.940115241 0.333333333  0.666666667
2013 8,499,928,945 0.53846149 0.333333333  0.666666667
2014 4,206,742,549 0.53846149 0.333333333  0.666666667
PYFA 2015 4,554,931,095 0.53846149 0.5 0.6
2016 7,053,407,169 (0.53846149 0.5 0.666666667
2017 9,599,280,773 0.53846149 0.5 0.5
2018 11,317,268,776 0.53846149 0.5 0.5
2013 210,804,904,162 0.7075 0.333333333  0.666666667
2014 252,762,908,103 0.7075 0.333333333 0.5
ROTI 2015 378,251,615,088 0.7075 0.333333333  0.666666667
2016 369,416,841,698 |0.991 0.333333333  0.666666667
2017 186,147,334,530" 0.9898 0.833333333  0.666666667
r2018 186,936,324,915 110.993409819 0.833333333 .666666667
2013 145,158,812,593 ,0.672601193 0.333333333  0.666666667
2014 182,347,242,356 0.672601193 0.333333333  0.666666667
SCCO 2015 206,056,283,235 (0.71151484 0.333333333  0.666666667
2016 439,602,100,346 0.71151484 0.333333333  0.666666667
2017 345,230,356,594 0.71151484 0.333333333  0.666666667
2018 343,024,583,828 (0.838993061 0.333333333  0.666666667
2013 582,658,000,000 |0 0.333333333  0.666666667
2014 545,651,000,000 [0 0.333333333  0.666666667
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SIDO 2015 560,399,000,000 0.014 0.333333333  0.666666667
2016 629,082,000,000 [0.008 0.333333333  0.666666667
2017 681,889,000,000 [0.81 0.333333333  0.666666667
2018 867,837,000,000 [0.963911701 0.4 0.666666667
2013 78,305,045,915 |0.8091939 0.333333333  0.666666667
2014 109,761,131,334 |0.80826112 0.333333333  0.666666667

SKBM 2015 53,629,853,878 [0.80486262 0.333333333  0.666666667
2016 30,809,950,308 0.80624634 0.333333333  0.666666667
2017 31,761,022,154 |0.827938968 0.333333333  0.666666667
2018 20,887,453,647 (0.954543479 0.333333333  0.666666667
2013 458,595,417,885 |0.837418493 0.333333333  0.666666667
2014 541,150,000,000 0.839532139 0.333333333  0.666666667

SMSM 2015 583,717,000,000 (0.839853513 0.333333333  0.666666667
2016 658,208,000,000 |0.838696106 0.333333333  0.666666667
2017 720,638,000,000 0.837729773 0.5 0.666666667
2018 828,281,000,000 0.836700727 0.333333333  0.666666667
2013 218,297,701,912 0.721523767 0.4 0.5
2014 239,428,829,612 |0.721523767 0.4 0.5

TCID 2015 583,121,947,494 0.721523767 0.5 0.5
2016 221,475,857,643" 0.845832024 0.4 0.666666667
r2017 243,083,045,787 10.862834281 0.5 .666666667
2018 234,625,954,664 .0.862796646 0.4 0.666666667
2013 64,060,391,084 0.698186112 0.333333333  0.666666667
2014 47,671,163,813 0.670650314 0.333333333  0.666666667

TRIS 2015 50,169,354,682 0.669570482 0.333333333  0.666666667
2016 47,947,291,257 0.669515919 0.333333333  0.666666667
2017 21,833,987,786 [0.663781468 0.333333333  0.666666667
2018 24,305,621,702 |0.896829653 0.333333333  0.666666667
2013 72,553,777,173 (0.597165002 0.333333333  0.666666667
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TRST

2014 63,101,740,322 0.597165002 0.5 0.666666667
2015 51,097,812,346 0.566894347 0.5 0.666666667
2016 23,194,967,133 |0.56690325 0.5 0.666666667
2017 12,513,681,277 (0.577694382 0.333333333  0.666666667
2018 36,216,675,439 0.577695094 0.333333333  0.666666667

[KoDE | TAHUN [KA DG s a L
2013 |1 0 3,216,479,999,999 0.459554233
2014 |1 0 3,672,185,999,999 0.416873219
AMFG | 2015 |1 0 3,665,988,999,999 0.497245355
2016 |1 0 3,724,074,999,999 0.945256742
2017 |1 0 3,885,790,999,999 1.047068666
2018 |1 0 4,443,261,999,999 1.336945694
2018300 | 1 0 1,417,640,229,329 | 0.497841851
2014 |1 0 1,609,758,677,686 | 0.457339565
ARNA | 2015 |1 0 1,291,926,384,470 | 0.684862669
2016 | 0 1,511,978,367,217 | 0.567930393
2017 |1 0 1,732,985,361,869 0.481080161
i 1|1 0 1,971,478,670,170 | 1| 0.403528611
2033 | N & 0 2,438,044 157.219 0634874893
20144y 1 0 2,584,000052,239 /| 0.879062289
BRAM | 2015 |1 0 2,853,176,224,121 0.842188383
2016 |1 0 2,965,884,885,016 | 0.75662535
2017 |1 0 3,259,473,347,116 | 0.703502587
2018 |1 0 3,802,650,938,799 | 0.610477259
2013 |1 0 2,531,881,182,545 | 0.085126405
2014 |1 0 3,701,868,790,191 0.059850789
CEKA |2015 |1 0 3,485,733,830,353 | 0.063402168
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2016 1 1 4,115,541,761,172 0.052478265
2017 1 0 4,257,738,486,907 0.049865159
2018 1 0 3,629,327,583,571 0.055113272
2013 1 0 25,662,991,999,999 | 0.248978958
2014 1 0 29,150,274,999,999 | 0.310744993
CPIN 2015 1 0 30,107,726,999,999 | 0.369455489
2016 1 0 38,256,856,999,999 | 0.293642706
2017 1 0 49,367,385,999,999 | 0.22300879
2018 1 0 53,957,603,999,999 | 0.216563749
2013 0 0 131,333,196,188 0.089345786
2014 0 0 132,775,925,236 0.095744458
DPNS | 2015 0 0 118,475,319,119 0.10402537
2016 0 0 115,940,711,049 0.102877666
2017 0 0 111,294,849,754 0.098941831
2018 0 0 143,382,081,849 0.076095723
2013 " 1 1,101,684,169,999 0.220621458
2014 1 1 1,103,821,774,999 0.241923061
DVLA | 2015 1 1 1,306,098,135,999 0.197737962
2016 1 1 1,451,356,679,999 0.278773179
2017 1 1 1,575;647,307,999 0.251318358
2018 1 1 1,699,657,295/999 0.232253628
2013 0 0 418,668,758,095 0.249594765
2014 0 0 526,573,620,056 0.200058571
EKAD | 2015 0 1 531,537,606,572 0.181728879
2016 0 0 568,638,832,578 0.623896039
2017 0 0 643,591,823,504 0.566898068
2018 0 0 739,578,860,398 0.502393727
2013 1 1 4,960,825,518,080 0.765012429
2014 1 1 5,456,935,920,100 0.684101693




FASW | 2015 1 1 4,959,998,929,210 0.991148953
2016 1 1 5,874,745,032,614 1.067573636
2017 1 1 7,337,185,138,761 0.877008361
2018 1 0 9,938,310,691,325 0.730892821
2013 1 0 1,700,708,308,319 0.146279932
2014 1 0 1,737,012,426,559 0.146279932
IKBI 2015 1 0 2,064,258,850,015 0.139006039
2016 1 0 1,761,682,528,393 0.163471748
2017 1 0 1,738,568,402,349 0.18568271
2018 1 0 2,030,142,731,699 0.227018283
2013 1 0 57,731,997,999,999 | 0.398876079
2014 1 0 63,594,451,999,999 | 0.346122772
INDF | 2015 1 0 64,061,946,999,999 | 0.391751159
2016 1 0 66,750,316,999,999 | 0.385045557
2017 1 0 70,186,617,999,999 | 0.424401458
2018 " 0 73,394,727,999,999 | 0.577537885
2013 1 0 18,691,285,999,999 | 0.497825136
2014 1 0 19,996,263,999,999 | 0.607295043
INTP 2015 1 0 17,798,054,999,999 | 0.776146158
2016 1 0 15,361,893,999,999 | 0.953248017
2017 1 0 14,431,210,999,999 | 1.03799002
2018 1 0 15,190,282,999,999, | 0.963588697
2013 0 0 4,348,073,988,384 0.114681668
2014 0 1 4,521,024,379,758 0.123409954
KAEF | 2015 0 1 4,860,371,483,523 0.140265571
2016 0 1 5,811,502,656,430 0.173233209
2017 0 0 6,127,479,369,402 0.288195623
2018 0 0 7,454,114,741,188 0.361368409
2013 1 0 2,572,350,076,613 0.152884565
2014 1 0 2,384,078,038,238 0.172628029
KBLI 2015 1 0 2,662,038,531,020 0.207401493




2016 1 0 2,812,196,217,446 0.199322782
2017 1 0 3,186,704,707,525 0.327548877
2018 1 0 4,239,937,390,000 0.224842844
2013 0 0 1,032,787,438,868 0.289979583
2014 0 0 919,537,870,593 0.315109248
KBLM | 2015 0 0 967,710,339,796 0.300925825
2016 0 0 987,409,109,473 0.247251717
2017 0 0 1,215,476,677,994 0.561632188
2018 0 0 1,243,465,775,217 0.558121724
2013 1 0 16,002,131,057,047 | 0.182822324
2014 1 1 17,368,532,547,557 | 0.19601294
KLBF | 2015 1 1 17,887,464,223,320 | 0.220181799
2016 1 1 19,374,230,957,504 | 0.235145132
2017 il 0 20,182,120,166,615 | 0.264722421
2018 1 0 21,074,306,186,026 | 0.296702586
2013 " 1 5,197,009,629,999 1.06912239
2014 1 1 5,629,696,722,999 0.976516295
MLIA | 2015 1 1 5,713,989,432,999 0.966167996
2016 1 1 5,793,737,617,999 1.043011119
2017 1 1 6,277;135,708;999 0.620235709
2018 1 1 5,576,944,265/999 0,731036663
2013 0 0 12,017,837,133,336."| 0.259142198
2014 0 0 14,169,088,278,237 5| 0.253016401
MYOR | 2015 0 0 14,818,730,635,846 |0.254454712
2016 0 0 18,349,959,898,357 | 0.210323077
2017 0 0 20,816,673,946,472 | 0.19161358
2018 0 0 24,060,802,395,724 | 0.176980819
2013 1 0 5,852,452,999,999 0.322702805
2014 1 0 7,371,211,999,999 0.273641024
NIKL | 2015 1 0 6,874,191,999,999 0.323582466
2016 1 0 6,968,293,999,999 0.318744157




2017 9,217,159,999,999 0.267153114
2018 11,049,945,999,999 | 0.279203355
2013 684,448,835,915 0.236685887
2014 604,332,286,637 0.230271425
PICO | 2015 699,310,599,564 0.189234041
2016 705,730,705,043 0.182871128
2017 747,064,722,529 0.164950976
2018 776,045,443,573 0.184088972
2013 192,555,573,117 0.506630233
2014 222,302,407,527 0.412573363
PYFA | 2015 217,843,921,421 0.386295526
2016 216,951,583,952 0.368537447
2017 223,002,490,277 0.340489414
2018 250,445,853,363 0.360867143
2013 1,505,519,937,690 0.780628103
2014 1,880,262,901,696 0.893482319
ROTI | 2015 2,174,501,712,898 0.837607161
2016 2,521,920,968,212 0.730682093
2017 2,491,100,179,559 0.800314387
2018 2,766,545,866,683 0.803215714
2013 3,751,042,310,612 0.067819512
2014 3,703,267,949,290 0.079766874
SCCO | 2015 3,533,081,041,051 0.090003053
2016 3,742,637,722,321 0.086173949
2017 4,440,404,595,540 0.379999023
2018 5,160,182,004,110 0.326210438
2013 2,372,363,999,999 0.232631048
2014 2,197,906,999,999 0.359924692
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SIDO | 2015 2,218,535,999,999 0.433562043
2016 2,561,805,999,999 0.410346061
2017 2,573,839,999,999 0.472125695
2018 2,763,291,999,999 0.562141822
2013 1,296,618,257,502 0.115580874
2014 1,480,764,903,723 0.169313876
SKBM | 2015 1,362,245,580,663 0.28873758
2016 1,501,115,928,445 0.290463048
2017 1,841,487,199,827 0.263677364
2018 1,953,910,957,159 0.298202053
2013 2,372,982,726,294 0.207403422
2014 2,632,859,999,999 0.187209726
SMSM | 2015 2,802,923,999,999 0.255067565
2016 2,879,875,999,999 0.228571647
2017 3,339,963,999,999 0.204733644
2018 3,933,352,999,999 0.190453793
2013 2,027,899,402,526 0.337521483
2014 2,308;203,551;970 0.400290329
TCID_ [ 2015 2,314,889,854,073 0389951489
2016 2,526,776,164,167 0.370173217
2017 2,706,394,847,918 0.35643092
2018 2,648,754,344,346 0.377048543
2013 670,290,947,163 0.139487607
2014 746,828,922,731 0.157164764
TRIS 2015 859,743,472,894 0.141357194
2016 901,909,489,239 0.147413413
2017 773,806,956,329 0.163637676




2018 0 1 860,682,351,000 0.141622277
2013 1 0 2,033,149,367,038 0.979727504
2014 1 0 2,507,884,797,366 0.789519073
TRST | 2015 1 0 2,457,349,444,990 0.855051269

2016 1 0 2,249,418,846,802 0.90043822
2017 1 0 2,354,938,016,435 0.845965773
2018 0 0 2,630,918,557,953 0.963753105

Keterangan:

BTD (Y) ‘Tax Avoidance (Book Tax Difference)

Kep_inst (X1) :

DKI (X2)
Koma (X3)
KA (X4)
DG (X5)
SG (X6)
Cl (X7)

Kepemilikan Institusional

: Dewan Komisaris Independen

: Komite Audit

- Kualitas Audit

: Diversifikasi Gender
- Sales Growth

: Capital Intensity Ratio
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Lampiran 3

Model Common Effect

Dependent Variable: LN_TAXAV_BTD
Method: Panel Least Squares

Date: 08/02/20 Time: 14:38

Sample: 2013 2018

Periods included: 6

Cross-sections included: 29

Total panel (unbalanced) observations: 169

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 24.44193 1.242780 19.66714 0.0000

KEP_INST -1.365276 0.497056 -2.746725 0.0067

DKI 1.260883 1.145298 1.100921 0.2726

KOMA 1.394428 1.356012 1.028330 0.3053

KA 1.291476 0.222063 5.815810 0.0000

DG -0.169221 0.243765 -0.694198 0.4886

SG 8.13E-14 7.61E-15 10.67737 0.0000

Cl -0.330708 0.376849 -0.877560 0.3815

R-squared 0.569884 Mean dependent var 26.07230

Adjusted R-squared 0.551183 S.D. dependent var 1.804116

S.E. of regression 1.208645 Akaike info criterion 3.263058

Sum squared resid 235.1926 Schwarz criterion 3.411218

Log likelihood -267.7284 Hannan-Quinn criter. 3.323184

F-statistic 30.47395 Durbin-Watson stat 0.266562
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 4

Model Fixed Effect

Dependent Variable: LN_TAXAV_BTD
Method: Panel Least Squares

Date: 08/02/20 Time: 14:45

Sample: 2013 2018

Periods included: 6

Cross-sections included: 29

Total panel (unbalanced) observations: 169
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 25.30630 0.770542 32.84223 0.0000
KEP_INST 0.412557 0.505227 0.816577 0.4156
DKI 1.612041 0.668462 2.411565 0.0172
KOMA 0.148799 0.825870 0.180172 0.8573
KA -0.069714 0.463969 -0.150256 0.8808
DG -0.349809 0.172038 -2.033318 0.0440
SG 3.65E-14 1.90E-14 1.922272 0.0567
Cl -1.129133 0.420869 -2.682862 0.0082
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.925342 Mean dependent var 26.07230
Adjusted R-squared 0.905695 S.D. dependent var 1.804116
S.E. of regression 0.554028 Akaike info criterion 1.843283
Sum squared resid 40.82396 Schwarz criterion 2.510007
Log likelihood -119.7574  Hannan-Quinn criter. 2.113852
F-statistic 47.09868 Durbin-Watson stat 1.304157

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 5

Model Random Effect

Dependent Variable: LN_TAXAV_BTD

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 08/02/20 Time: 14:46

Sample: 2013 2018

Periods included: 6

Cross-sections included: 29

Total panel (unbalanced) observations: 169

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 24.80556 0.773730 32.05973 0.0000
KEP_INST -0.351763 0.428085 -0.821715 0.4125
DKI 1.635036 0.659001 2.481085 0.0141
KOMA 0.481586 0.806765 0.596934 0.5514
KA 0.738741 0.338140 2.184721 0.0304
DG -0.332743 0.167500 -1.986526 0.0487
SG 6.55E-14 1.28E-14 5.129330 0.0000
Cl -0.768411 0.379103 -2.026921 0.0443
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 1.213409 0.8275
Idiosyncratic random 0.554028 0.1725
Weighted Statistics
R-squared 0.238882 Mean dependent var 4.835476
Adjusted R-squared 0.205790 S.D:.dependentvar 0.691921
S.E. of regression 0.557118 Sum squared resid 49.97125
F-statistic 7.218703 Durbin-Watson stat 1.136102
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.513926 Mean dependent var 26.07230
Sum squared resid 265.7913 Durbin-Watson stat 0.213598
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Lampiran 6

Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 22.615421 (28,133) 0.0000
Cross-section Chi-square 295.941912 28 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: LN_TAXAV_BTD
Method: Panel Least Squares

Date: 08/03/20 Time: 02:23

Sample: 2013 2018

Periods included: 6

Cross-sections included: 29

Total panel (unbalanced) observations: 169

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 24.44193 1.242780 19.66714 0.0000

KEP_INST -1.365276 0.497056 -2.746725 0.0067

DKI 1.260883 1.145298 1.100921 0.2726

KOMA 1.394428 1.356012 1.028330 0.3053

KA 1.291476 0.222063 5.815810 0.0000

DG -0.169221 0.243765 -0.694198 0.4886

SG 8.13E-14 7.61E-15 10.67737 0.0000

Cl -0.330708 0.376849 -0.877560 0.3815

R-squared 0.569884 Mean dependent var 26.07230

Adjusted R-squared 0.551183 S.D. dependentvar 1.804116

S.E. of regression 1.208645  Akaike info criterion 3.263058

Sum squared resid 235.1926 Schwarz criterion 3.411218

Log likelihood -267.7284 = Hannan-Quinn criter. 3.323184

F-statistic 30.47395 | Durbin-Watson stat 0.266562
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 7

Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 9.012471 7 0.2518

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.

KEP_INST 0.412557 -0.351763 0.071998 0.0044
DKI 1.612041 1.635036 0.012560 0.8374
KOMA 0.148799 0.481586 0.031192 0.0595
KA -0.069714 0.738741 0.100928 0.0109

DG -0.349809 -0.332743 0.001541 0.6638

SG 0.000000 0.000000 0.000000 0.0385

Cl -1.129133 -0.768411 0.033412 0.0484

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: LN_TAXAV_BTD
Method: Panel Least Squares

Date: 08/03/20 " Time: 02:24

Sample: 2013 2018

Periods.included: 6
Cross:sections.included: 29

Total panel (unbalanced) observations: 169

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 25.30630 0.770542 32.84223 0.0000
KEP_INST 0.412557 0.505227 0.816577 0.4156
DKI 1.612041 0.668462 2.411565 0.0172
KOMA 0.148799 0.825870 0.180172 0.8573
KA -0.069714 0.463969 -0.150256 0.8808
DG -0.349809 0.172038 -2.033318 0.0440
SG 3.65E-14 1.90E-14 1.922272 0.0567
Cl -1.129133 0.420869 -2.682862 0.0082
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Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.925342
Adjusted R-squared 0.905695
S.E. of regression 0.554028
Sum squared resid 40.82396
Log likelihood -119.7574
F-statistic 47.09868
Prob(F-statistic) 0.000000

Mean dependent var
S.D. dependent var
Akaike info criterion
Schwarz criterion
Hannan-Quinn criter.
Durbin-Watson stat

26.07230
1.804116
1.843283
2.510007
2.113852
1.304157
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Lampiran 8

Hasil Uji Lagrance Multiplier

Lagrange multiplier (LM) test for panel data

Date: 08/03/20 Time: 02:08
Sample: 2013 2018

Total panel observations: 169
Probability in ()

Null (no rand. effect) Cross-section Period Both

Alternative One-sided One-sided

Breusch-Pagan 242.2152 1.907122 244.1223
(0.0000) (0.1673) (0.0000)

Honda 15.56326 -1.380986 10.02838
(0.0000) (0.9164) (0.0000)

King-Wu 15.56326 -1.380986 4.809518
(0.0000) (0.9164) (0.0000)

GHM -- -- 242.2152

- -- (0.0000)
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